JCAE (Journal of Chemistry And Education)

Vol. 7, No. 3, 2024, 149-160
http://jfam.ulm.ac.id/index.php/jcae
Published by: Program Studi Pendidikan Kimia FKIP ULM

MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING BERBASIS ICARE PADA
MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON-ELEKTROLIT

Improving Problem Solving Ability and Learning Outcomes of Students
with A Model Learning Problem Solving Based ICARE
on Electrolyte and Non-Electrolyte Solution

Siti Hliyyien Nisa, Syahmani*, dan Abdul Hamid
Program Studi Pendidikan Kimia, FKIP Universitas Lambung Mangkurat
JI. Brigjgen H. Hasan Basry Banjarmasin, 70123, Kalimantan Selatan, Indonesia
*email: syahmani_kimia@ulm.ac.id

Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Telah dilakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran
model problem Problem Solving berbasis ICARE pada materi larutan elektrolit dan
solving, ICARE, non- elektrolit yang bertujuan untuk mengetahui (1) peningkatan
kemampuan kemampuan pemecahan masalah; (2) peningkatan hasil belajar

pemecahan masalah,
hasil belajar, larutan
elektrolit dan non-

peserta didik; (3) respon peserta didik terhadap pembelajaran.
Penelitian ini menerapkan jenis penelitian tindakan kelas bersiklus

elektrolit dengan model Kemmis & Mc.Taggart melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
Keywords: peserta didik kelas X MIPA 1 SMAN 12 Banjarmasin dengan

problem solving model, jumlah 35 peserta didik. Instrumen penelitian berupa instrumen tes
ICARE, problem solving dan non tes. Data dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dan

abilities, learning analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
outcomes, electrolyte  kemampuan pemecahan masalah peserta didik meningkat dari
ggﬁnrilgrq-electrolyte kategori kurang berkembang menjadi sudah berkembang baik; (2)

hasil belajar pengetahuan meningkat dari 68,09 kategori rendah
menjadi 84,54 kategori baik, hasil belajar sikap meningkat dari
kategori cukup baik menjadi baik, hasil belajar keterampilan
meningkat dari cukup terampil menjadi terampil; (3) respon peserta
didik dalam pembelajaran dengan kategori sangat baik. Kesimpulan
pada penelitian yaitu: pembelajaran dengan model Problem Solving
berbasis ICARE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar peserta didik.

Abstract. Research has been conducted on the application of model
learning problem solving ICARE based on electrolyte and non-
electrolyte solution which aims to know (1) increased problem
solving abilities; (2) increased student learning outcomes; (3)
learners response to learning. This research implements the type of
cyclic classroom action research using the Kemmis & Mc.Taggart
model through the stages of planning, implementation, observation,
and reflections. The subject of research is the students of class X
MIPA 1 SMAN 12 Banjarmasin with a total of 35 students. Research
instruments in the form of test instruments and non tests. Data is
analyzed with quantitative analysis techniques and qualitative
analysis. The results showed that (1) the students problem solving
abilities increased from less developed to already developed well
category; (2) knowledge learning results increased from 68,09 low
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categories to 84,54 good categories, the outcome of learning
attitudes increased from good enough to be good categories, Skill
learning outcomes increase from quite skilled to skilled; (3) students
responses in the learning category are excellent. Conclusions on the
research are: learning with the problem solving -based model of
ICARE can improve problem solving abilities and learning
outcomes of learners.

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah (KPM) peserta didik pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit diketahui masih belum berkembang. Hal ini sejalan
dengan hasil observasi melalui soal tes KPM yang diberikan kepada 35 orang peserta
didik kelas X MIPA 1 SMAN 12 Banjarmasin yang diketahui masih sangat lemah
dengan pencapaian sebesar 19,88 dalam kategori belum berkembang. Diperkuat
dengan penelitian Amam (2017) yang juga menyatakan bahwa masih lemahnya
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Keadaan ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah.

Hasil observasi yang dilakukan pada saat PPL di SMA Negeri 12
Banjarmasin menunjukkan bahwa rendahnya KPM dan hasil belajar peserta didik
diduga disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan guru dan jarangnya
peserta didik diberikan pertanyaan yang mengarah pada suatu permasalahan.
Pembelajaran belum mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan
daya nalarnya untuk memahami fenomena alam yang terjadi ataupun Kketika
menghadapi masalah. Selain itu, keterlibatan peserta didik saat pembelajaran juga
sangat minim karena peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru,
pembelajaran monoton dan membosankan sehingga peserta didik kurang
bersemangat.

Perbaikan proses pembelajaran dapat menjadi solusi untuk mengatasi
rendahnya KPM dan hasil belajar peserta didik. Alternatif solusi dengan penerapan
model pembelajaran problem solving (Purwati, 2015; Anugeraheni, 2019), PBL
(Problem Based Learning) - ICARE (Introduction-Connect-Apply-Reflect-Extend)
(Triani, 2018; Tikollah et al., 2018; Hadiansah et al., 2019), STEAM-inkuiri
(Syahmani et al., 2022, 2023), dan pembelajaran kimia berbasis etnosains (Prasetyo
et al., 2023) untuk melatih kemampuan peserta didik memecahkan masalah dalam
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Siswa dapat memecahkan masalah dalam
empat tahap, menurut Polya (1978, 2004): memahami masalah (understanding the
problem), membuat rencana pemecahan masalah (devising a plan), melaksanakan
rencana (carrying out the plan), dan melakukan pengecekan (looking back).

Model pembelajaran problem solving berbasis ICARE dipilih karena dapat
memudahkan penerapan pengetahuan yang telah dipelajari peserta didik dikehidupan
sehari-hari seperti materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Model pembelajaran
problem solving berbasis ICARE diharapkan dapat mengefektifkan penerapan model
pembelajaran problem solving. Penggunaan ICARE sangat memberi peluang kepada
para peserta didik memiliki kesempatan mengaplikasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam belajar dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah PTK model Kemmis dan Mc
Taggart dimulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang
terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan kegiatan pembelajaran dan
1 pertemuan ujian siklus. Penelitian dilaksanakan di kelas X MIPA 1 di SMAN 12
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Banjarmasin. Subjek penelitian berjumlah 35 orang peserta didik. Tahapan dalam
pembelajaran ICARE (Wahyudin & Susilana, 2012) disajikan pada Tabel 1 dan
hubungannya dengan KPM dan hasil belajar pada Tabel 2.

Tabel 1. Tahapan ICARE
Tahapan Penjelasan

Introduction  Guru menjelaskan garis besar isi materi pelajaran, tujuan yang akan
dicapai, materi prasyarat, waktu yang diperlukan, kegiatan dan evaluasi
yang akan dilakukan, serta bahan bacaan yang diperlukan. Pada tahap ini
dimaksudkan juga untuk mengetahui sejauhmana pemahaman dan minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran yang akan diberikan.

Connect Guru memberi kesempatan siswa untuk menemukan fakta-fakta, konsep,
prinsip sendiri. Ada 4 langkah dalam pada tahap ini, yaitu: 1) Membagi
materi ke dalam sub-sub topik untuk memudahkan siswa memahami
informasi baru; 2) Menghubungkan informasi tugas yang berkaitan
dengan dunia nyata dan pengetahuan sebelumnya; 3) Memfasilitasi
siswa dengan informasi secara bertahap dan berkesinambungan sehingga
merupakan rangkaian belajar yang bermakna; 4) Menyajikan bahan
yang akan diberikan secara lebih menyenangkan dengan berbagai
pendekatan dan penggunaan media.

Apply Guru memberikan tantangan dan kegiatan yang memungkinkan
Siswa untuk menerapkan pengetahuannya dengan memberikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan dunia nyata. Kegiatan simulasi,
permainan, atau menebak sangat baik dilakukan pada tahap ini. Kegiatan
lain yang dapat juga dilakukan pada tahap ini adalah meminta siswa
mencari situs lain yang relevan.

Reflect Siswa diminta untuk merenungkan tentang apa yang telah mereka pelajari,
apa yang mereka peroleh dan pengalaman yang didapatkan dari tahap
connect sampai apply. Bantulah siswa mengorganisasikan pikiran mereka
tentang apa yang baru saja mereka pelajari dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mendiskusikan dan memperluas
informasi. Meminta siswa membuat peta konsep, merepresentasikan
secara visual hubungan antar konsep. Peta konsep sangat berguna bagi
siswa untuk membantu memperluas informasi baru .

Extend Pada tahap ini memberi kesempatan siswa memperluas pengetahuan yang
telah diperoleh dengan memberi tantangan masalah yang lebih luas. Ada
dua kegiatan utama pada tahap akhir ini, yaitu: 1) Memberikan kegiatan
pengayaan dan remediasi; 2) Memberikan evaluasi terhadap penguasaan
materi siswa dan evaluasi terhadap bahan ajar atau desain pembelajaran.

Tabel 2. Hubungan Model Pembeajaran Problem Solving Berbasis ICARE dengan KPM
dan Hasil Belajar

Sintaks ICARE Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah (Polya, Indikator Hasil Belajar
2004)
Introduction - Motivasi dan sikap
Connect Memahami masalah, Pengetahuan
Merencanakan pemecahan
Apply Menyelesaikan masalah sesuai Pengetahuan dan
rencana keterampilan
Reflect Memeriksa kembali hasil yang Keterampilan dan sikap
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Sintaks ICARE Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah (Polya, Indikator Hasil Belajar
2004)
diperoleh
Extend Memahami masalah, Pengetahuan, sikap dan
Merencanakan pemecahan, keterampilan

Menyelesaikan masalah sesuai
rencana, dan memeriksa kembali
hasil yang di peroleh

Teknik analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
didapatkan dari tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal esai dan tes hasil
belajar pengetahuan berupa soal pilihan ganda. Data kualitatif didapatkan dari hasil
observasi hasil belajar sikap, hasil belajar keterampilan dan angket respon peserta
didik terhadap pembelajaran.

Instrumen dapat digunakan jika valid, artinya tes tersebut dapat mengukur
dengan tepat yang akan diukur. Validitas yang digunakan adalah Aiken’s V dengan 5
orang validator. Indikator yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu (1) kemampuan
pemecahan masalah peserta didik minimal kategori mulai berkembang (2) hasil
belajar pengetahuan suatu kelas 75% peserta didik mencapai Kketuntasan
belajar(memperoleh nilai > 75) (3) hasil belajar sikap peserta didik minimal kategori
baik (4) hasil belajar keterampilan peserta didik minimal kategori terampil (5) respon
peserta didik minimal kategori baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil penelitian terkait tingkat pencapaian kemampuan pemecahan masalah
adalah sebagai berikut dengan indikatornya: (1) memahami masalah, (2)
merencanakan pemecahan, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4) memeriksa
kembali pemecahan yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 1.

100 88.93 79.76
52.14
5 47.14 4071 33 c7 45
[ -
. = L]
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
Bsiklus | = siklus I

Gambar 1. Pencapaian setiap indikator hasil KPM

Hasil ketuntasan tes KPM pada siklus | dan 1l dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 3. Ketuntasan KPM peserta didik pada siklus I dan 11
Y Peserta

Persentase  didik (Siklus > l(]:fl‘zl':;‘ fl')d'k Kategori
(%) D
81-100 - 3 Berkembang Sangat Baik (BSB)
61-80 5 28 Sudah Berkembang Baik (SBB)
41-60 16 2 Mulai Berkembang (MB)
21-40 14 2 Kurang Berkembang (KB)
0-20 - - Belum Berkembang (BB)

Gambar 1 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
problem solving berbasis ICARE dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Pada siklus I skor rata-rata 38,20 dengan kategori kurang berkembang (KB)
sehingga masih belum mencapai indikator keberhasilan. Hal ini terjadi karena guru
jarang bahkan belum melatihkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.
Setelah dilatihkan KPM dan pengelolaan kelas dengan baik pada siklus Il terlihat
peningkatan skor rata-rata sebesar 63,55 dengan kategori sudah berkembang baik
(SBB) sehingga diketahui kemampuan pemecahan masalah terjadi peningkatan.
Perbaikan pembelajaran dilakukan pada siklus 1l yang berdampak pada meningkatnya
hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Gambar 2).

80
63.55

60 :
38,20

40

20

(L K

siklus | siklus Il

Gambar 2. Perbandingan hasil kemampuan pemecahan masalah

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat mengatur
kembali pengetahuan yang telah mereka dapat sebelumnya dan membantu untuk
menggabungkan pengetahuan peserta didik secara efisien ke dalam memori jangka
panjang. Model pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) akan
memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar memecahkan masalah
melalui tahapan pemahaman suatu masalah, perencanaan pemecahannya,
penyelesaian masalah, pemeriksaan kembali prosedur dan hasil yang diperoleh
sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik akan lebih baik. Hasil KPM
peserta didik ini sejalan dengan penelitian Sanjaya et al. (2017); Sumartini (2016);
Anugeraheni  (2019); Yumiati & Wahyuningrum (2015) menyatakan bahwa
penerapan model problem solving berbasis ICARE dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Hasil Belajar Ranah Pengetahuan

Hasil belajar terkait tingkat pencapaian hasil belajar pengetahuan peserta
didik adalah sebagai berikut dengan indiktornya; (1) Menjelaskan pengertian larutan
elektrolit dan larutan non-elektrolit (2) Menganalisis gejala-gejala hantaran arus listrik
dalam berbagai larutan berdasarkan hasil percobaan (3) Menganalisis sifat larutan
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elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya (4) mengelompokkan
larutan kedalam larutan elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan dayan hantar
listriknya (5) Menganalisis penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
arus listrik (6) Mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion
dan senyawa kovalen polar (7) menganalisis jenis senyawa yang bersifat elektrolit
berdasarkan jenis ikatannya dapat dilihat pada Gambar 3.

100 87.62 90

76

50

indikator indikator indikator indikator indikator indikator indikator
1 2 3 4 5 6 7

Gambar 3. Pencapaian setiap indikator hasil belajar pengetahuan

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada siklus | masih ada 2 indikator yang
belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu pada indikator 3 dan 4. Hal ini
dikarenakan sebagian besar peserta didik masih belum memahami materi secara
mendalam dan masih kebingungan dalam mengelompokkan larutan ke dalam larutan
elektrolit dan non-elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya. Setelah dilakukan
upaya perbaikan pada siklus Il, semua indikator telah memenuhi indikator
keberhasilan. Jadi, bisa dikatakan secara keseluruhan model problem solving berbasis
ICARE yang telah diterapkan pada materi larutan elektrolit dan non- elektrolit dapat
memudahkan pemahaman peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran. Hal
ini terlihat dari meningkatnya hasil tes ranah pengetahuan dan ketertarikan serta minat
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran model problem solving berbasis ICARE.
Sejalan dengan penelitian Khairani & Safitri (2017) menyatakan bahwa peserta didik
yang mengikuti pembelajaran dengan model problem solving memiliki kemampuan
penguasaan konsep pada ranah pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis dan
sintesis yang lebih baik dari peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Model problem solving juga melibatkan peserta didik melakukan konstruksi
pengetahuannya, presentasi, dan diskusi yang dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep yang dipelajari.

Peningkatan hasil belajar peserta didik juga dapat dilihat dari jumlah peserta
didik yang tuntas menguasai konsep yang diajarkan. Ketuntasan penilaian hasil
belajar pengetahuan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan hasil belajar pengetahuan peserta didik

Nilai Siklus | Siklus 11 Ketuntasan
>75 19 31 Tuntas
<75 16 4 Tidak Tuntas

Peningkatan hasil belajar pengetahuan ini sejalan dengan penelitian Juniarti
& Renda (2019); Sulistyaningkarti et al. (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan
model problem solving berbasis ICARE dapat meningkatkan hasil belajar
pengetahuan. Perbandingan hasil tes ranah pengetahuan pada siklus I dan Il dapat
dilihat pada Gambar 4.
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100 84:54
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SIKLUS | SIKLUS I

Gambar 4. Perbandingan hasil belajar ranah pengetahuan

Hasil Belajar Ranah Sikap

Hasil observasi pada ranah sikap berkenaan dengan 3 aspek yaitu rasa ingin
tahu, tanggung jawab dan kerjasama. Penilaian sikap peserta didik pada proses model
pembelajaran problem solving berbasis ICARE pada siklus 11 mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dipengaruhi oleh adanya perbaikan dalam
cara mengajar sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar sikap peserta didik. Hasil
observasi sikap peserta didik disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil belajar sikap peserta didik

No Aspek Siklus | Siklus 11
Pertemuan 1l Pertemuan2 Pertemuanl Pertemuan 2
1 Rasa ingin tahu 2,91 3,45 3,74 3,08
2 Tanggung jawab 2,86 4,23 4,66 3,65
3 Kerjasama 2,91 4,03 4,31 3,45
Jumlah 8,68 10,18 11,71 12,71
Rata-rata 9,43 12,21
Kategori Cukup baik Baik

Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sikap peserta
didik dari cukup baik (pada siklus ) menjadi baik (pada siklus 1) dikarenakan rasa
ingin tahu, tanggungjawab dan kerjasama peserta didik mengalami perbaikan. Guru
dapat memotivasi peserta didik yang pasif, membimbing dan memberikan penjelasan
dengan mengaitkan langsung dengan beberapa contoh lain dalam kehidupan sehari-
hari sehinga peserta didik mudah memahami. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian Syahmani et al. (2019); Rahmawan et al. (2016); Putri et al. (2019) yang
menyatakan bahwa penggunaan model problem solving dapat meningkatkan motivasi
dan rasa ingin tahu peserta didik.

Aspek selanjutnya yaitu tanggung jawab yang menunjukkan bahwa peserta
didik sudah mulai tertib dalam melakukan praktikum maupun diskusi dan
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. Sejalan dengan penelitian
Syahmani et al. (2020) bahwa peserta didik dapat belajar secara mandiri atau
kelompok dengan membentuk komunikasi dan berinteraksi dengan anggota kelompok
sehingga dapat membentuk rasa tanggung jawab untuk belajar.

Aspek kerjasama terlihat bahwa peserta didik sudah saling membantu dan
bergantian tugas saat melaksakan praktikum, peserta didik dapat berdiskusi dengan
baik dengan anggota kelompoknya, serta peserta didik sudah dapat berkomunikasi
dengan baik di depan kelas. Jadi, pada siklus I terjadi peningkatan pada ketiga aspek
hasil belajar sikap dan aktivitas peserta didik. Penerapan kombinasi model PBL dan
ICARE dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran (Tikollah et
al., 2018).
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Hasil Belajar Keterampilan

Hasil observasi ranah keterampilan yang dinilai pada penelitian ini dilihat
pada saat peserta didik melakukan praktikum. Penilaian ini mencakup cara
menggunakan pipet tetes dalam mengambil larutan, menyiapkan alat uji dan membagi
larutan yang akan diuji ke dalam gelas kimia secara tepat, dan cara memasukkan
elektroda ke dalam larutan kemudian mengamati lampu dan gelembung yang muncul
saat diuji elektrolit. Keterampilan peserta didik dengan model pembelajaran problem
solving berbasis ICARE dari siklus | ke siklus 1l meningkat. Hal ini dipengaruhi
adanya perbaikan dalam cara mengajar sehingga berdampak terhadap keterampilan
peserta didik. Hasil observasi sikap peserta didik disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil belajar ranah keterampilan peserta didik

Rincian Tugas Kerja (RTK) Siklus 1 Siklus 11
1 1,71 3,00
2 2,97 3,85
3 3,40 4,25
Jumlah 8,08 11,1
Kategori Cukup Terampil Terampil

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada siklus | hasil belajar peserta didik dengan
skor rata-rata 8,08 dalam kategori cukup terampil dikarenakan kemampuan
keterampilan peserta didik masih belum maksimal. Sedangkan hasil penilaian ranah
keterampilan pada siklus Il didapatkan hasil belajar peserta didik dengan skor rata-
rata 11,1 dalam kategori terampil. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar keterampilan dari siklus | sebelumnya. Berdasarkan penilaian observer,
pada ketiga aspek ranah keterampilan guru sudah menjelaskan dan mempraktekkan
penggunaan pipet, menyiapkan alat uji dan cara memasukkan elektroda dengan benar
sehingga peserta didik dapat menggunakan pipet dengan benar dan menggunakan
pipet untuk satu larutan, peserta didik tidak memasukkan elektroda sampai ke dasar
gelas kimia serta tidak menyentuhkan kedua elektroda.

Respon Peserta Didik

Hasil respon peserta didik terhadap model pembelajaran problem solving
berbasis ICARE mendapatkan respon positif dengan skor rata-rata 41,5 dalam kategori
sangat baik (Tabel 7).

Tabel 7. Respon peserta didik

No Pernyataan Rata-rata
1
Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE membuat
. o L . - 4,31
pelajaran kimia menjadi lebih menarik dan menyenangkan
2 Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE membantu
saya lebih mudah memahami materi larutan elektrolit dan non- 4,28
elektrolit
3
Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE membuat 408

saya termotivasi dalam belajar
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No Pernyataan Rata-rata

Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE saya
mudah  menghubungkan konsep yang sudah dimiliki dengan 4,34
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit

5 Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE tidak
L : - 3,94
membuat saya berpartisipasi secara aktif dalam belajar
6
Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE membantu 408

saya memecahkan masalah yang diberikan guru

7 Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE membuat
saya lebih bisa bekerja sama dengan teman melalui kegiatan 3,77
praktikum uji larutan elektrolit

8  Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE dapat

membuat saya lebih berani bertanya dan mengungkapkan 4,11
pendapat
9 Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE dapat
membuat saya merasa tertantang dalam menemukan dan
. g - 4,37
menyelesaikan masalah pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit
10 . . . .
Model pembelajaran Problem Solving berbasis ICARE ini cocok 422
diterapkan pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit !
Jumlah skor rata-rata 41,50
Kategori Sangat Baik

Hal ini karena peserta didik merasa tertarik dan dapat memahami materi
dengan mudah. Sejalan dengan penelitian Hijrawan et al. (2016); Putra & Budihardjo
(2014); Kemenuh et al. (2016); dan Nurjannah et al. (2015) menyatakan bahwa
penerapan model problem solving berbasis ICARE mendapat respon positif.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran problem solving berbasis ICARE dapat
menigkatkan: (1) kemampuan pemecahan masalah peserta didik dari kategori kurang
berkembang pada siklus | menjadi sudah berkembang baik pada siklus Il (2) hasil
belajar pengetahuan peserta didik dari kategori rendah pada siklus I menjadi baik pada
siklus 11, hasil belajar sikap peserta didik dari kategori cukup baik pada siklus |
menjadi baik pada siklus Il, dan hasil belajar keterampilan dari kategori cukup
terampil pada siklus | menjadi terampil pada siklus Il (3) respon peserta didik dalam
pembelajaran menunjukkan respon yang positif.
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